
 
 

175 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

penulis mengenai penerapan prinsip balance pada laporan keberlanjutan berdasarkan 

GRI Standards dan GRI Sector Disclosures yang meliputi GRI Construction and 

Real Estate Sector Disclosures, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Pelaporan keberlanjutan berdasarkan panduan GRI Standards pada perusahaan di 

sektor konstruksi pada tahun 2016-2019 digambarkan sebagai berikut: 

a. Pada aspek ekonomi, perusahaan di sektor konstruksi melakukan 

pengungkapan mengenai pendapatan usaha, implikasi risiko dan finansial 

terhadap perubahan iklim, tanggung jawab sosial perusahaan, dan upah. Indikator 

yang selalu diungkapkan semua perusahaan pada setiap tahunnya yaitu mengenai 

nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan. 

 

b. Pada aspek lingkungan, perusahaan di sektor konstruksi melakukan 

pengungkapan mengenai energi, air, emisi, limbah, dan mengenai kepatuhan 

perusahaan terhadap peraturan lingkungan hidup. Indikator yang selalu 

diungkapkan oleh semua perusahaan pada setiap tahunnya yaitu mengenai 

komitmen perusahaan untuk mengurangi konsumsi energi, mengurangi emisi gas 

rumah kaca yang ditimbulkan, dan pengeluaran dan investasi yang dikeluarkan 

oleh perusahaan untuk menanggulangi dampak terhadap lingkungan. 

 

c. Pada aspek sosial, perusahaan di sektor konstruksi melakukan pengungkapan 

yang berkaitan dengan karyawan dan masyarakat lokal yang ada disekitar 

perusahaan. Indikator yang selalu diungkapkan oleh semua perusahaan pada 

setiap tahunnya yaitu mengenai tingkat turnover karyawan, program untuk 

meningkatkan kemampuan karyawan, dan kebijakan anti korupsi dan insiden 

korupsi yang terjadi maupun tidak terjadi. 
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2. Pelaporan keberlanjutan berdasarkan panduan GRI Sector Disclosures pada 

perusahaan di sektor konstruksi pada tahun 2016-2019 digambarkan sebagai berikut: 

a. Pada aspek ekonomi, GRI Construction and Real Estate Sector Disclosures 

tidak memiliki indikator mengenai aspek ekonomi. 

 

b. Pada aspek lingkungan, perusahaan di sektor konstruksi melakukan 

pengungkapan mengenai topik-topik seperti energi, air, dan degradasi tanah, 

kontaminasi dan remediasi. Indikator yang selalu diungkapkan oleh semua 

perusahaan pada setiap tahunnya yaitu mengenai tanah yang diperbaiki dan 

membutuhkan pemulihan sebelum lahan tersebut digunakan menurut hukum atau 

aturan yang berlaku. 

 

c. Pada aspek sosial, perusahaan di sektor konstruksi melakukan pengungkapan 

yang berkaitan dengan karyawan dan masyarakat lokal yang ada disekitar 

perusahaan. Indikator yang selalu diungkapkan oleh semua perusahaan pada 

setiap tahunnya yaitu mengenai kepatuhan perusahaan terhadap sistem 

manajemen kesehatan dan keselamatan karyawan yang terverifikasi dengan 

sebuah sistem atau aturan yang berlaku. 

 

3. Analisis penerapan prinsip balance pada laporan keberlanjutan berdasarkan 

panduan GRI Standards dan GRI Sector Disclosures pada perusahaan di sektor 

konstruksi pada tahun 2016-2019 adalah sebagai berikut: 

a.) Berdasarkan GRI Standards 

1. Pelaporan aspek ekonomi selama tahun 2016-2019 

 Dalam pelaporan aspek ekonomi selama tahun 2016-2019 rata-rata persentase 

pengungkapan informasi positif yaitu sebesar 87% dan pengungkapan informasi 

negatif yaitu sebesar 13% dilakukan oleh PT Adhi Karya, PT Pembangunan 

Perumahan, PT Total Bangun Persada, PT Wijaya Karya, dan PT Waskita Karya. 

 

2. Pelaporan aspek lingkungan selama tahun 2016-2019 

 Dalam pelaporan aspek lingkungan selama tahun 2016-2019, rata-rata 

persentase pengungkapan informasi positif yaitu sebesar 91% dan pengungkapan 
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informasi negatif yaitu sebesar 9% dilakukan oleh PT Adhi Karya, PT 

Pembangunan Perumahan, PT Total Bangun Persada, PT Wijaya Karya, dan PT 

Waskita Karya. 

 

3. Pelaporan aspek sosial selama tahun 2016-2019 

 Dalam pelaporan aspek sosial selama tahun 2016-2019, rata-rata persentase 

pengungkapan informasi positif yaitu sebesar 91% dan pengungkapan informasi 

negatif yaitu sebesar 9% dilakukan oleh PT Adhi Karya, PT Pembangunan 

Perumahan, PT Total Bangun Persada, PT Wijaya Karya, dan PT Waskita Karya.  

 

b.) Berdasarkan GRI Sector Disclosures 

1. Pelaporan aspek lingkungan selama tahun 2016-2019 

 Dalam pelaporan aspek lingkungan selama tahun 2016-2019, rata-rata 

persentase pengungkapan informasi positif yaitu sebesar 87% dan pengungkapan 

informasi negatif yaitu sebesar 13% dilakukan oleh PT Adhi Karya, PT 

Pembangunan Perumahan, PT Total Bangun Persada, PT Wijaya Karya, dan PT 

Waskita Karya. 

 

2. Pelaporan aspek sosial selama tahun 2016-2019 

 Dalam pelaporan aspek sosial selama tahun 2016-2019, rata-rata persentase 

pengungkapan informasi positif yaitu sebesar 100% dan pengungkapan informasi 

negatif yaitu sebesar 0% dilakukan oleh PT Adhi Karya, PT Pembangunan 

Perumahan, PT Total Bangun Persada, PT Wijaya Karya, dan PT Waskita Karya. 

 

Sebagian besar perusahaan telah mengungkapkan informasi kinerja perusahaan pada 

aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial baik informasi yang positif maupun informasi 

yang negatif. Pengungkapan laporan keberlanjutan yang dilakukan perusahaan 

dianggap sudah cukup memenuhi prinsip balance berdasarkan GRI Standards karena 

telah mengungkapkan informasi positif dan juga informasi negatif. Perusahaan tetap 

cenderung untuk lebih banyak mengungkapkan informasi yang positif dibandingkan 

informasi yang negatif.  
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai penerapan prinsip 

balance pada laporan keberlanjutan perusahaan berdasarkan GRI Standards dan GRI 

Sector Disclosures di perusahaan sektor konstruksi, maka penulis akan memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan sebaiknya tetap konsisten untuk melakukan pelaporan 

keberlanjutan. Hendaknya perusahaan mengungkapkan seluruh informasi baik 

informasi positif maupun informasi negatif, sehingga informasi yang didapatkan 

dari laporan keberlanjutan perusahaan akan berguna bagi para pemangku 

kepentingan. Perusahaan sebaiknya menyediakan data-data kuantitatif mengenai 

kinerja perusahaan yang bisa disajikan dalam bentuk tabel perbandingan dengan 

tahun sebelumnya. Kedua hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pembaca 

untuk memahami, mampu membandingkan, dan menginterpretasikan dengan 

baik informasi yang disajikan oleh perusahaan untuk digunakan sesuai dengan 

kebutuhan pembaca. Perusahaan selain memikirkan dampak positif dari 

pengungkapan yang perusahaan lakukan, namun harus tetap memikirkan dampak 

negatif dari pengungkapan yang dilakukan. Salah satunya apabila dalam laporan 

keberlanjutan terlalu banyak informasi negatif yang diungkapkan akan 

memberikan pengaruh terhadap keputusan investor yang dapat merugikan. Oleh 

karena itu, perusahaan sebaiknya pada saat memutuskan untuk membuat laporan 

keberlanjutan dengan lengkap dan transparan, perusahaan harus sudah siap untuk 

menghadapi berbagai macam dampak baik itu dampak positif maupun dampak 

negatif terhadap keberlangsungan perusahaan. 

 

2. Bagi pembaca atau pengguna laporan keberlanjutan diharapkan untuk memahami 

dasar-dasar umum yang digunakan untuk pembuatan laporan keberlanjutan. Hal 

ini bertujuan agar pembaca atau pengguna dapat memahami seluruh informasi 

yang ada dalam laporan keberlanjutan secara jelas dan tidak salah mengartikan 

informasi yang diungkapkan oleh perusahaan.  

 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel, menambah 

periode tahun pelaporan, dan juga mencari informasi terkait perusahaan dari 
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sumber lainnya dalam melakukan analisis terkait laporan keberlanjutan 

perusahaan, sehingga hasil analisa yang di dapat lebih akurat. 
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